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Mataram, NTB – Direktorat Reserse Kriminal Khusus (Ditreskrimsus) Polda NTB
bersama Satuan Tugas Saber Pelanggaran Harga, Keamanan, dan Mutu Pangan
tingkat Provinsi NTB turun langsung melakukan pengecekan harga Bahan Pokok
Penting (Bapokting) di Pasar Kebon Roek, Rabu (04/02/2026).

Kegiatan ini melibatkan seluruh unsur yang tergabung dalam Satgas tingkat



Provinsi NTB, di antaranya Direktorat Jenderal PKP, Ditreskrimsus Polda NTB,
Dinas Perdagangan dan Perindustrian NTB, Dinas Pertanian dan Ketahanan
Pangan NTB, Dinas Penanaman Modal dan PTSP NTB, serta Pimpinan Wilayah
Perum BULOG NTB.

Direktur Reskrimsus Polda NTB Kombes Pol. FX Endriadi, S.I.K., menjelaskan
bahwa pengecekan difokuskan pada sejumlah komoditas strategis yang
berpengaruh langsung terhadap kebutuhan masyarakat sehari-hari.
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“Beberapa Bapokting yang kami cek hari ini antara lain minyak goreng, cabai
rawit, bawang merah, bawang putih, daging sapi dan kerbau, daging ayam, serta
telur,” ungkapnya kepada awak media.

Selain melakukan pemantauan harga, petugas juga memberikan imbauan
langsung kepada para pedagang agar tidak menjual Bapokting di atas harga
yang telah ditetapkan pemerintah. Langkah ini dilakukan sebagai bentuk
pengawasan sekaligus edukasi kepada pelaku usaha di pasar tradisional.

“Pengecekan harga secara langsung seperti ini merupakan bentuk kehadiran
negara dalam mengawasi harga jual bahan pokok sekaligus melindungi
masyarakat sebagai konsumen,” tegas Kombes Pol FX Endriadi.



Ia menambahkan, pengawasan intensif ini dilakukan untuk mengantisipasi
potensi kenaikan harga yang kerap terjadi pada momen-momen tertentu, seperti
menjelang bulan puasa maupun hari besar nasional, yang sering dimanfaatkan
oleh oknum pedagang tidak bertanggung jawab.

Melalui kegiatan ini, Satgas Saber Pangan NTB berharap stabilitas harga
Bapokting tetap terjaga, pasokan aman, dan masyarakat dapat memenuhi
kebutuhan pokok dengan harga yang wajar dan terjangkau.(Adb)


